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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Teori Perilaku Konsumen 
Perspektif ekonomi Islam juga memnelaah perilaku 

manusia dalam penggunaan sumber daya dengan asal-usul yang 
ditemukan dalam literature ajaran suci agama Islam, khususnya 
Al-qur’an dan hadist, yang dibalut oleh seperangkat nilai iman, 
moral, akhlaq dan  etika bagi setiap aktifitas perekonominya.1 
Sebagaimana diketahui, Islam sangat mencermati barang-
barang konsumsi yang halal dan haram sebagaimana yang 
diterapkan dalam Al-qur’an dan hadist. Selain bersifat religius 
juga keduniawian karena Islam sangat mementingkan kesucian 
dan kemurnian dari barang yang dikonsumsi.2 

Konsumen ialah seseorang yang menggunakan barang atau 
jasa yang tersedia dalam masyarakat, untuk kepentingan 
ptibadi, keluarga, orang lain, dan makhluk hidup lainnnya. 
Konsumen adalah semua individu dan rumah tangga yang 
membeli atau menerima barang atau jasa untuk dikonsumsi 
pribadi.3 

Perilaku konsumen adalah proses dimana pengambilan 
keputusan pribadi, organisasi dan sekelompok atau masyarkat 
luas yang penggunaannya bukan berupa produk (jasa, barang, 
dan ide). Adanya hal ini perilaku konsumen bisa mempengaruhi 
keputusan saat membeli produk. 

Secara luas, jenis perilaku konsumen terbagi menjadi 2, 
sebagai berikut: 
a. Perilaku konsumen dengan sifat rasional mengutamakan 

aspek umum konsumen seperti tindakan perilaku 
konsumen saat membeli barang dan jasa, urgensi terhadap 
pembelian, kebutuhan umum, dan kepentingan produk itu 
sendiri terhadap pembelinya. 

b. Berikutnya, perilaku konsumen yang sifatnya irasional 
perilaku konsumen disini hanya sekedar terbujuk oleh daya 

                                                             
1 Harfika Takdir, ‘Teori Perilaku Produsen Dan Ekonomi Islam Dan 

Ekonomi Konvensional (Studi Perbandingan)’, Jurnal: Jurnal Of Institution And 
Sharia Finance, 2.1 (2019), 77. 

2 Sukarno Wibowo, ‘Ekonomi Mikro Islam’, in Bandung: Pustaka Setia, 
2013, p. 244. 

3 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori Dan Praktek, Cet.1, 
Bandung: Pustaka Setia, 2015. Hlm.46 
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rarik pemasaran produk tanpa mengutamakan 
kepentingan.4 
 

2. Teori Pemasaran Bank Syariah 
Pasar syariah ialah pasar yang emosional. Artinya, orang 

yang berminat berbisnis di pasar syariah karena berbagai alasan 
keagamaan (dalam hal ini agama Islam) lebih bersifat 
emosional, bukan karena ingin memperoleh keuntungan 
finansial yang wajar. Sebaliknya, pada pasar konvensional atau 
non-syariah, seseorang menginginkan keuntungan sebesar-
besarnya, meskipun praktik bisnisnya dan cara mencapai hasil 
tersebut menyimpang atau bahkan bertentangan dengan prinsip 
hukum syariah.5 

Pemasaran Islam yang mengacu pada aspek yang 
berorientasi pada pandangan dunia (tasawwur) dan 
epistemology. Sedangkan tasawwur bersumber dari konsep 
iman yang kuat dan taqwa, sedangkan epistemology mengacu 
pada Al-Qur’an, Al-Hadist, ijma’ dan qiyas sebagai rujukan 
utama. Oleh karena itu, penting untuk membangun kerangka 
teori pemasaran dari sudut pandangan Islam yang konsisten 
dengan paradigm ideal yang berkaitan dengan kaidah, ajaran 
dan sumber hukum Islam. Pemasaran syariah ialah keputusan 
bijak untuk menyediakan layanan atau produk yang halal 
disertai dengan persetujuan antar kedua belah pihak (pembeli 
dan penjual) untuk mencapai kesejahteraan material dan 
spiritual, dunia dan akhirat, melalui media periklanan yang 
beretika.6 

Pemasaran syariah menekankan pada “value” yang 
didasarkan pada inisiatif stakeholder dengan tetap memegang 
prinsip-prinsip muamalah, sedangkan pengertian Islamic 
Marketing yaitu menekankan pada strategi maksimalisasi nilai 
untuk mencapai kesejahteraan dengan Al-Qur’an dan Sunah 
sebagai panduannya. Orang-orang di pasar syariah sebenarnya 
sangat rasional dalam pengambilan keputusannya. Praktisi 
bisnis dan pemasaran sedang mengalami transisi dari tingkat 

                                                             
4 Ayu Lestari dan Nuri Aslami, ‘Perilaku Konsumen Asuransi Terhadap 

Keputusan Pembelian’, Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam, 21.1 (2022), 36. 
5 Nurul Huda, Pemasaran Syariah Teori Dan Aplikasi, (Depok: PT 

Kencana, 2017. Hlm.41 
6 Nur Asnawi, Pemasaran Syariah: Teori, Filosofi Dan Isu-Isu 

Kontemporer, Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017. Hlm.128-129 
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intelektual (rasional) ke pasar emosional dan akhirnya 
pemasaran yang spiritual.7 

Disimpulkan bahwa, teori pemasaran syariah adalah 
disiplin bisnis strategis yang mengelola proses penawaran, 
penciptaan serta perubahan value dari suatu inisiatif kepada 
stakeholders-nya, yang seluruh prosesnya sesuai dengan akad 
dan prinsip-prinsip syariah. 

 
3. Pemasaran Kelompok Tertentu 

Pangsa pasar (market share) dapat dipahami sebagai bagian 
pasar yang dikuasai oleh suatu perusahaan, atau rasio penjualan 
suatu perusahaan terhadap total penjualan para pesaing 
terbesarnya pada waktu dan tempat tertentu. Market share yang 
kecil menunjukkan perusahaan yang tidak dapat menghadapi 
persaingan. Pangsa pasar merupakan rasio yang secara khusus 
menentukan kekuatan pasar dari setiap bank, semakin tinggi 
nilai pangsa pasar bank tersebut, maka semakin besar juga 
kekuatan pasarnya. Hal ini menunjukkan bahwa bank tertentu 
yang dapat bersaing dalam persaingan yang sedang 
berlangsung. Jika nilai pangsa pasarnya kecil, maka dapat 
dikatakan bank tersebut tidak dapat bersaing dengan bank. 
Karena tidak memiliki kekuatan untuk menguasai pasar yang 
ada.  

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pangsa pasar (market share) bank syariah ialah porsi pasar yang 
dikuasai oleh bank syariah yang menentukan kekuatan bank 
dalam suatu pasar dibanding perbankan nasional pada periode 
tertentu.8 

Kemudian untuk melakukan strategi pemasaran peneliti 
menggunakan segmentasi, targeting, dan positioning. 
a. Segmentasi 

Segmentasi merupakan proses pengelompokan pasar 
yang heterogen kedalam satu kelompok yang mempunyai 
karakteristik dan kebutuhan yang sama. Segmentasi pasar 
menunjukkan upaya perusahaan untuk meningkatkan 
akurasi penargetan..9 Salah satu metode dalam melakukan 

                                                             
7 Huda. Hlm.43 
8 Imbuh Ludiman dan Kurniawati Mutmainnah, ‘Analisis Determinan 

Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia’, JEMATech, 3.2 (2020), 171. 
9 Budi Rahayu Tanama Putri, ‘Manajemen Pemasaran’, in Denpasar: Swata 

Nulus, 2017, p. 49. 
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segmentasi pasar adalah dengan membagi segmen pasar 
menjadi 4 kategori antara lain: 
1) Geografis, segmentasi ini membagi pasar dalam 

beberapa bagian seperti negara, bagian wilayah, kota, 
dan desa yang dianggap memiliki potensi tinggi.  

2) Demografis, yaitu pasar dibagi menjadi beberapa 
pembagian berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat 
pendapatan, tingkat pendidikan dan agama, untuk 
memudahkan akses dan identifikasi pasar sasaran 
yang relative mudah, informasi demografi 
memberikan insight tentang tren yang sedang  terjadi, 
meski tidak bisa digunakan untuk meramalkan 
perilaku konsumen namun penggunaan informasi 
demografi ini dapat melihat perubahan permintaan 
aneka produk dan dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kampanye-kampanye pemasaran. 

3) Psikografis, dalam segmentasi psikografis ini 
konsumen dapat diamati dalam kelas social (social 
class), gaya hidup (lifestyle), nilai-nilai kehidupan 
yang dianut (value), dan kepribadian (personality). 

4) Segmentasi Perilaku, segmentasi ini konsumen dibagi 
menjadi beberapa kelompok-kelompok yang berbeda 
menurut pengetahuan, sikap, pemakaian, atau 
tanggapannya terhadap produk. Banyak pemasar 
yaikin bahwa variable perilaku kejadian, manfaat, 
status pemakaian, tingkat pemakaian, status kesetiaan, 
tahapan kesiapan pembeli dan sikap merupakan titik 
awal terbaik untuk menciptakan segmen pasar.10 

b. Targeting 
Merupakan proses evaluasi dan pemilihan beberapa 

segmen pasar dari hasil segmentasi yang ada untuk 
kemudian memilih salah satu segmen yang paling tepat dan 
mampu untuk dilayani.11 Ada 4 macam strategi dalam 
menerapkan segmen pasar yaitu: 
1) Undifferentiated Marketing, dalam strategi ini 

perusahaan mencoba untuk mengembangkan produk 

                                                             
10 Blasius Manggu dan Sabinus Beni, ‘Analisis Penerapan Segmentasi, 

Targeting, Positioning (STP) Dan Promosi Pemasaran Sebagai Solusi 
Meningkatkan Perkembangan UMKM’, Jurnal WICIDA Sebatik, 25.1 (2021), 
29. 

11 Putri. Hlm.56 
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tunggal yang dapat memenuhi keinginan semua 
konsumen atau segmen pasar yang terbessar. 

2) Differentiated Marketing, dalam strategi ini, 
perusahaan berusaha untuk mengindentifikasi 
kelompok-kelompok konsumen tertentu dengan 
membagi pasar kedalam dua kelompok atau lebih. 
Kemudian perusahaan memproduksi barang dan 
progam pemasaran yang berbeda untuk setiap 
kelompok. 

3) Concentrated Marketing, adalah suatu strategi dimana 
perusahaan hanya melayani satu atau beberapa 
kelompok konsumen. Alternative ini sangat menarik 
terutama jika sumber daya perusahaan terbatas. 
Selain strategi yang diatas, perusahaan dapat memilih 

pasar sasaran yang optimal dengan melihat karakteristik 
yang dapat dipenuhi untuk mendapatkan pasar sasaran 
diantaranya: 
1) Responsive  
2) Potensi penjualan harus cukup luas 
3) Pertumbuhan memadai 
4) Jangkauan media12 

c. Positioning  
Merupakan cara menempatkan produk ditempat yang 

jelas, berbeda dan diinginkan oleh pangsa pasar yang 
dituju. Ada 3 tahap dalam menentukan positioning, yakni 
mengumpulkan perbedaan nilai pelanggan untuk 
membangun posisi dan memilih keseluruhan. Ada 7 
pendekatan yang dapat digunakan untuk melakukan 
positioning yaitu: 
1) Positioning berdasarkan atribut, ciri-ciri atau manfaat 

bagi pelanggan (atribut positioning), yaitu dengan 
jalan mengasosiasikan suatu produk dengan manfaat 
bagi pelanggan. 

2) Positioning berdasarkan harga dan kualitas 9prince 
and quality positioning), yaitu positioning yang 
berusaha menciptakan kesan citra berkualitas tinggi 
lewat harga tinggi atau sebaliknya menekankan harga 
murah sebagai indicator nilai. 

3) Positioning yang dilandasi dengan aspek penggunaan 
atau aplikasi (use application) yaitu seperangkat nilai-

                                                             
12 Beni. Hlm.30 
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nilai pengguna yang digunakan sebagai unsur yang 
ditonjolkan dibandingkan pesaingnya. 

4) Positioning berdasarkan pemakaian produk (use 
positioning) yaitu mengaitkan produk dengan 
kepribadian atau tipe pemakai. 

5) Positioning berdasarkan kelas produk tertentu 
(produck class positioning), misalnya permen kopiko 
yang diposisikan sebagai kopi berbentuk permen, 
bukan permen rasa kopi. 

6) Positioning berdasarkan manfaat (benefit positioning 
yaitu menghubungkan merek dengan salah satu 
karakteristik atau fitur produk yang diharapkan bisa 
dirasakan sebagai keunggulan yang diinginkan oleh 
konsumen. 

7) Positioning berkenan dengan pesaing (competitor 
positioning) yaitu dikaitkan dengan posisi pesaing 
terhadap pesaing utama.13 
 

4. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adakah bank yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah Islam dana tau cara kerjanya 
yang mengacu kepada ketentuan Al-Qur’an dan Hadist. 
Khusunya dalam tatacara bermuamalat dalam islam harus 
menjauhi kegiatan yang berkaitan dengan riba harus 
dihindari dan kegiatan investasi berdasarkan bagi hasil dan 
pembiayaan perdagangan harus disediakan. Untuk menjaga 
agar kegaiatan bank syariah tidak menyimpang dari prinsip 
syariah, maka setiap bank syariah hanya menunjuk 
manager dan pimpinan baik yang kurang lebih paham 
dengan prinsip muamalah Islam. Selain itu dibank syariah 
dibentuk Dewan Pengawas Syariah yang bertugas 
mengawasi operasional bank dari sudut syariahnya.  

Tugas utama perbankan yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat luas dengan menciptakan startegi agar 
masyarakat mau menginvestasikan uangnya dalam bentuk 
tabungan. Diantara jenis tabungan yang diminati oleh 
masyarakat adalah giro, tabungan, sertifikat desposito dan 
deposito berjangka. Selain itu, bagi yang ingin menyimpan 
uang di bank, pihak bank akan memberikan balas jasa yang 

                                                             
13 Beni. Hlm.29 
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akan diberikan kepada penyimpan dana. Balas jasa tersebut 
dalam bentuk bagi hasil, hadiah, pelayanan atau balas jasa 
lainnya. Semakin tinggi balas jasa yang diberikan, akan 
semakin banyak orang yang tertarik menyimpan uangnya 
di bank tersebut. 14 

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan milik 
pemerintah yang menyediakan pembiayaan dan jasa 
lainnya untuk menjalankan kegiatannya sesuai dengan 
hukum Islam. Bank syariah adalah bank yang 
mengoperasikan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist.15 

Bank syariah adalah bank yang operasionalnya diatur 
oleh hukum Islam dan operasionanha tidak membayar 
bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank 
syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 
tergantung dari akad dan perjanjian dari nasabah dengan 
pihak bank. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
bank syariah ialah bank yang kegiatannya menghimpun 
uang dari masyarakat, menyalurkan kepada masyarakat 
dan memberikan jasa lain berdasarkan syariat Islam dan 
dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun 
tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang 
diterima oleh bank syariah atau yang diberikan untuk 
nasabah tergantung kesepakatan antara nasabah dan pihak 
bank.16 

b. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Perbandingan antara bank syariah dan konvensional 

disajikan dalam table berikut:17 
Tabel 2. 1 

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Bank Syariah Bank Konvensional 

1. Investasi hanya untuk 
proyek dan produk yang 
halal serta 

Investasi tidak 
mempertimbangkan halal 
atau haram asalkan 

                                                             
14 H. Bachtiar Simatupang, ‘Peranan Perbankan Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Indonesia’, Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma, 6.2 (2019), 
136. 

15 Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, 
Yogyakarta: Qiara Media, 2019. Hlm.25 

16 Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011. Hlm.25 
17 Muhammad Syafii Antonio, ‘Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik’, in 

Depok: Gema Insani, 2001, p. 34. 
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menguntungkan.  proyek yang dibiayai 
menguntungkan.  

2. Return yang dibayar dan 
diterima berasal dari bagi 
hasil atau pendapatan 
lainnya berdasarkan 
prinsip Islam.  

Return baik yang dibayar 
kepada nasabah 
menyimpan dana dan 
diterima dari nasabah 
pengguna dana berupa 
bunga.  

3. Perjanjian yang dibuat 
dalam akad sesuai dengan 
syariah.  

Perjanjian menggunakan 
hukum positif.  

4. Orientasi pembiayaan 
tidak hanya untuk 
keuntungan akan tetapi 
falah oriented yaitu 
berorientasi kepada 
kesejahteraan masyarakat.  

O0rientasi pembiayaan 
untuk memperoleh 
keuntungan atau dana 
yang dipinjamkan. 

5. Hubungan antara bank 
dengan nasabah ialah 
mitra.  

Hubungan bank dan 
nasabah adalah kreditur 
dan debitur.  

Perbedaan antara sistem syariah dan konvensional 
terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan 
yang diberikan oleh nasabah kepada bank atau sebaliknya 
dari bank kepada nasabah, maka dari hal inilah muncul 
istilah bunga maupun bagi hasil. Ciri utama bank syariah 
ialah tidak adanya bunga sebagai manifestasi dari riba yang 
diharamkan. Karakteristik inilah yang membuat bank 
syariah unggul dalam banyak hal termasuk sistem 
operasional yang dijalankannya.18 

c. Produk-produk Bank Syariah 
Produk bank syariah dapat dibagi meinjadi tiga bagian 

meinurut aktivitasnya yaitu produk peinyaluran dana bank 

syariah, produk peinghimpun dana bank syariah dan produk 

jasa yang dibeirikan bank keipada nasabahnya.19 

  

                                                             
18 Suwarni Asraf, Yurasti, ‘Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Mandiri Dengan Bank Mandiri Konvensional’, MBIA, 18.3 (2019), 123. 
19 Abdul Nasser Rahmad Annamm Novianawati Hasibuanm, Audit Bank 

Syariah, Jakarta: Kencana, 2020. Hlm.24 
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1) Produk Penyaluran Dana Bank Syariah 
a) Transaksi peimbiayaan beirdasarkan prinsip jual 

beili (Ba’i) peimbiayaan ini di wujutkan dalam 

beintuk keipeimilikan barang, seipeirti peimbiayaan 

murabahah, salam dan istisna’. 
b) Transaksi peimbiayaan yang ditujukan untuk 

meindapatkan jasa dilakukan deingan prinsip seiwa 

(ijarah). Tarnsaksi ini beirtujuanuntuk meintransfeir 

manfaat pada dasarnya ijarah mirip deingan 

prinsip jual beili namun, peirbeidaannya teirleitak 

pada objeik transaksinya, seipeirti ijarah 

muntahiyah bittamlik. 
c) Tarnsaksi peimbiayaan untuk usaha keirja sama 

yang ditujukan untuk meindapatkan seikaligus jasa 

dan barang deingan prinsip bagi hasil (syirkah), 

seipeirti musyarakah dan mudhorobah. 

2) Produk Penghimpun Dana 
a) Prinsip Wadi’ah, prinsip wadi’ah yang digunakan 

ialah wadi’ah yad dhamanah diteirapkan untuk 

produk reikeining giro. Wadi’ah domanah beirbeida 

deingan wadi’ah amanah. Dalam wadi’ah 

amanah, pada prinsipnya harta yang dititipkan 
tidak boleih dimanfaatkan oleih bank. Seidangkan 

wadi’ah domanah, bank beirtanggung jawab 

peinuh atas barang teirseibut.20 

b) Peiinsip Mudharabah, yaitu dimana nasabah 

seibagai shahibul maal dan bank adalah 

mudharib, seipeirti mudharabah mutlaqah, 

mudharabah muqayyah on balancei sheieit, dan 

mudharabah muqayyah off balancei sheieit. 

3) Produk Jasa Bank Syariah 
a) Hiwalah (alih hutang piutang), dimana transaksi 

dalam meingalihkan utang piutang dan pihak bank 

hanya meindapat ganti biaya atas jasa peimindahan 

piutang. 

                                                             
20 Hasibuanm. hlm.26  
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b) Rahn (gadai), dimana tujuan rahn adalah 
meimbeirikan jaminan keipada bank dalam 

meibeirikan peimbiayaan. 

c) Qard (pinjaman uang). Biasanya qardh dibeirikan 

oleih bank dalam beintuk talangan haji.  

d) Wakalah (peirwakilan), dalam peirbankan wakalah 

teirjadi apabila nasabah meimbeirikann kuasa 

keipada bank untuk meiwakili dirinya meilakukan 

peikeirjaan jasa teirteintu, seipeirti peimbukaan L/C, 

inkaso dan transfeir uang. 

e) Kafalah (garansi bank), dapat dibeirikan deingan 

tujuan untuk meinjamin peimbayaran suatu 

keiwajiban peimbayaran. 

f) Syarf (jual beili valuta asing), jual beili seijeinis ini 

peinyeirahan harus dilakukan pada waktu sama.21 

 
5. Kyai 

a. Pengertian Kyai 
Kyai adalah peimimpin masyarakat in formal yang 

ditunjuk oleih masyarakat dan actual leiadeir, peimimpin 

yang diakui oleih masyarakat karismanya, kyai diseibut juga 

seibagai eimeirging leiadeir. Seiseiorang kyai ialah seiorang 

tokoh yang meimiliki charisma. Seiseiorang tokoh peimimpin 

karismatik meimiliki keimampuan untuk meimpeingaruhi 

meilalui inteirnalisasi, yaitu meimpeingaruhi orang lain untuk 

meimahami nilau-nilai, peirilaku, sikap dan pola peirilaku 

yang diteikankan pada seibuah visi inspirational bagi 

keibutuhan aspirasi orang yang dipimpin.22 

Dalam konteiks peisantrein, kyai beirarti peingasuh atau 

peimimpin peisantrein. Dalam tradisi Jawa, peingasuh 

peisantrein diseibut kyai, di Sunda ajeineingan (atau kyai 

juga), didaeirah beirbahasa Madura diseibut nun atau 

beindeira disingkat ra. Dalam istilah jawa kyai digunakan 

                                                             
21 Hasibuanm. Hlm.28 
22 Mohammad Masrur, ‘Figur Kyai Dan Pendidikan Karakter Di Pondok 

Pesantren’, Jurnal Ilmiah Pendidikan, 1 (2018), 275. 
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bagi para ulama, biasanya dalam konteiks keipeimimpinan 

dikomunitas masyarakat peisantrein.23 

Seibagai peimimpin pondok peisantrein Kyai mampu 

meimbeirikan dampak positif bagi masyarakatnya. peiran 

yang sangat meindasar bagi hubungan kyai seibagai 

peimimpin pondok peisantrein dan meirupakan sarana peinting 

untuk meincapai visi-misi dan tujuan pondok peisantrein. 

Kyai meimiliki fungsi atau jabatan keipeimimpinan yang 

beirbeida, khususnya seibagai beirikut:  

1) Kyai seibagai peimimpin tunggal atau peimeigang 

otoritas tunggal dipeisantrein. 

2) Kyai seibagai peinyeiring informasi di dalam meimacu 

peirubahan peisantrein dan masyarakat seikitar. 

3) Kyai “peinguasa” peisantrein yang meinawarkan ageinda 

peirubahan sosial keiagamaan, baik yang meinyangkut 

masalah inteirpreistasi agama dalam keihidupan sosial 

maupun peirilaku keiagamaan santri yang akan meinjadi 

rujukan masyarakat. 
4) Kyai meinawarkan peirubahan agar komunitas 

peisantrein tidak meingalami keiseinjangan budaya 

(curtural log) atas masuknya budaya asing yang 
seibeilumnya dianggao meingotori keimurnian tradisi 

peisantrein.  

5) Jacson meinyatakan bahwa kyai beirpeiran dalam 

meindinamisasi keigiatan politik, seipeirti dalam 

meilakukaan peimbeirontakan.24 

6) Kyai juga beirpeiran seibagai peimbuka lahan untuk 

dijadikan teimpat peimukiman seihingga ia dianggap 

peimangku deisa, seipeirti wali songo. Dalam aal-

Qur’an, istilah kyai tidak ada. Yang ada istilah 
ulama’. Oleih kareina itu kyai diseibut juga ulama’ dan 

fungsinya sama seipeirti ulama’. 

                                                             
23 Greg Baraton, Biografi Gusdur, Yogyakarta: IRCiSoD Dan LKiS, 2016. 

Hlm.17 
24 Guntur Cahaya Kesuma, ‘Pesantren Dan Kepemimpinan Kyai’, Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 1.2 (2018), 105. 
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b. Indikator Kyai 
Kyai meirupakan peimimpin yang dapat dijadikan 

contoh dan diteiladani sifat-sifat baiknya. Seihingga untuk 

meinjadi seiorang kyai harus meimpunyai karakteiristik yang 

baik, seisuai deingan Alquran dan hadist, meinurut Aunur 

Rahim Faqih meimbagi indicator kyai meinjadi eimpat 

macam yaitu Keimampuan Keiahlian (Profeisional), Sifat 

Keipribadian yang baik (Ahlaqul-Karimah), Keimampuan 

Keimasyarakatan (Hubungan Sosial), dan Keitaqwaan 

keipada Allah. 

1) Keimampuan Keiahlian (Profeisional) 

Keiahlian dibidang bimbingan keiagamaan Islam 

meirupakan syarat mutlak, seibab apabila yang 

beirsangkutan tidak meinguasai bidangnya, maka 

bimbingan keiagamaan Islam tidak akan meincapai 

sasarannya dan tidak akan beirhasil. Keiahlian dibidang 

bimbingan keiagamaan Islam sudah barang teintu 

beirkaitan eirat pula deingan bidang masalah yang 

dihadapi.  
2) Sifat Keipribadian yang baik (Ahlaqul-Karimah) 

Sifat Keipribadian yang baik (Ahlaq yang mulia) 

dari seiorang kyai dipeirlukan untuk meinunjang 

keibeirhasilannya meilakukan bimbingan keiagamaan 

Islam. Sifat-sifat yang baik itu diantaranya: 
a) Siddiq (meimbeinarkan keibeinaran) 

Seiorang kyai harus meimiliki sifat siddiq, 

yaitu cinta pada keibeinaran dan meingatakan beinar 

seisuatu yang meimang beinar. 

b) Amanah (bisa dipeircaya) 
Seiorang kyai harus dapat dipeircaya, dalam arti 

yang beirsangkutan mau dan mampu meinjaga 
rahasia seiseiorang yang dibimbing. 

c) Tabligh (mau meinyampaikan apa yang layak 
disampaikan) 

Seiorang kyai harus beirseidia meinyampaikan 

apa yang layak disampaikan. Kalau ia 
meimpunyai ilmu, ia beirseidia meinyamlaikan 
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ilmunya teirseibut keipada seiseiorang. Kalau 

diminta nasihat, ia beirseidia meimbeirikan nasihat 

seisuai deingan keimampuannya yang 

dimilikinya.25 
d) Fatonah (inteileijein ceirdas, beirpeingeitahuan) 

Kyai harus meimpunya keimampuan dan 

keiceirdasan yang meimadai, teirmasuk sifat 

inovatif, kreiatif, ceipat tanggap, ceipat meingambil 

keiputusan dan seibagainya. Peingeitahuan dan 

keiteirampilan yang luas dipeirlukan untuk bisa 

meimbimbing deingan baik. 

e) Mukhlis (ikhlas dalam meinjalankan tugas) 
Kyai harus ikhlas dalam meinjalankan 

tugasnya kareina meingharapkan ridha dari 

Allah.26 
f) Sabar 

Kyai harus meimiliki sifat sabar, dalam arti 

uleit, tabah, ramah, tidak mudah putus asa, tidak 

mudah marah, mau meindeingarkan keiluh keisah 

deingan peinuh peirhatian dan seibagainya. 

g) Tawaduk (reindah hati) 
Kyai harus meimpunyai sifat reindah hati, 

tidak sombong, tidak meirasa paling tinggi 

keidudukan maupun ilmunya dan seibagainya. 

h) Saleih 
Kyai harus beirsifat saleih, kareina 

keisaleihannya itu akan meimudahkannya 

meilakukan tugasnya deingan baik. 

i) Adil 
Kyai harus adil beirlaku meimiliki sifat adil, 

dalam arti mampu meindudukkan peirmasalahan 

dan seisuai deingan situasi dan kondisinya seicara 

porposional. 
  

                                                             
25 Aunur Rahim Faqih, ‘Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam’, in 

Yogyakarta: UII Press, 2001, p. 46. 
26 Faqih. Hlm.52 
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j) Mampu meingeindalikan diri 
Kyai harus meimiliki keimampuan kuat untuk 

meingeindalikan diri, meinjaga keihormatan diri dan 

keihormatan yang dibimbing. 

3) Keimampuan Keimasyarakatan (Hubungan Sosial)  

Kyai harus meimiliki keimampuan meilakukan 

meilalui hubungan keimanusiaan atau hubungan sosial, 

ukhuwah Islamiyah yang tinggi. 
4) Keitaqwaan keipada Allah. 

Keitaqwaan meirupakan syarat dari seigala syarat 

yang harus dimiliki seiorang tokoh agama, seibab 

keitakwaan meirupakan sifat paling baik.27 

c. Pengertian Pondok Pesantren 
Kata “Pondok” dan bahasa Arab funduq beirarti hoteil 

atau asrama. Pondok beirfungsi seibagai teimpat tinggal 

santri. Pondok adalah tanda tradisi peisantrein yang 

meimbeidakannya dari sisteim peindidikan diseibagian beisar 

wilayah muslim di neigara lain. Kata “Peisantrein” beirasal 

dari kata santri deingan teimbahan awalan ,,pei” dan akhiran 

,,an” yang meinunjukkan teimpat. Peisantrein artinya teimpat 

para santri, kata santri beirasal dari suku kata sant (orang 

baik) dan tra (suka meinolong), jadi peisantrein bisa beirarti 

teimpat meindidik manusia orang baik.28 

Istilah pondok peisantrein di Indoneisia diawali deingan 

masuknya Islam masuk neigri deingan meingadopsi sisteim 

reiligi yang pada mulanya sudah dikeimbangkan seibeilum 

datangnya Islam. Seibagai leimbaga peindidikan yang mapan 

di Indoneisia, peisantrein dinilai teilah meimbeirikan 

konstribusi dalam seijarah bangsa.29 

Peisantrein juga seibagai instunsi akan teitapi leistari 

seilama masyarakat meimbutuhkannya. Seibagai leimbaga 

                                                             
27 Faqih. Hlm.52 
28 Jasa Ungguh Muliawan, ‘Pendidikan Islam Integratif, Upaya 

Mengintegrasikan Kembali Dikotomi Ilmu Dan Pendidikan Islam’, in 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, p. 156. 

29 Ahmad Headari, ‘Transformasi Pesantren’, in Jakarta: Media Nusantara, 
2013, p. 3. 
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sosial pondok peisantrein meimiliki beirbagai fungsi yaitu 

seibagai seimbeir nilai dan moralitas, meinjadi sumbeir 

peindalaman nilai dan ajaran keiagamaan, meinjadi 

peingeindali filteir bagi peingeimbangan moralitas dan 

keihidupan spiritual, meinjadi peirantara beirbagai 

keipeintingan yang timbul dan beirkeimbang dimasyarakat 

dan meinjadi sumbeir praktis dalam keihidupan.30 

Seicara umum karakteiristik pondok peisantrein dapat 

dibeidakan meinjadi tiga kateigori. Peirtama, peisantrein 

salafiyah atau leibih dikeinal deingan peisantrein tradisional. 

keidua, peisantrein khalafiyah atau masyarakat meinyeibutnya 

peisantrein modeirn dan keitiga, peisantrein kombinasi atau 

dikeinal deingan peisantrein gabungan.31 

Pondok peisantrein dapat digolongkan pada tiga beintuk 

yaitu seibagai beirikut: 

1) Pondok peisantrein adalah leimbaga peindidikan dan 

peingajaran agama Islam, yang pada umumnya 

peindidikan dan peingajaran teirseibut dibeirikan deingan 

cara non klasikal dimana seiorang kyai meingajar 

santri-santri beirdasarkan kitab-kitab yang ditulis 

dalam bahasa arab oleih ulama’-ulama’ beisar seijak 

abad peirteingahan seidang para santri biasanya tinggal 

dalam pondok peisantrein teirseibut. 

2) Peisantrein adalah leimbaga peindidikan dan peingajaran 

Islam pada dasarnya sama deingan pondok peisantrein 

teirseibut diata, teitapi para santrinya tidak diseidiakan 

pondokan dikompleik peisantrein, namun tinggal 

teirseibar diseikitar peinjuru deisa seikeililing peisantrein 

teirseibut (santri kalong) dimana dan meitodei 

peindidikan dibeirikan deingan sisteim weiton yaitu para 

santri datang beirduyung-duyung pada waktu teirteintu. 

                                                             
30 Halim, Manajemen Pesantren, Yogyakarta: LKIS Printing Cemerlang, 

2005. Hlm.79 
31 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia: Lintas Sejarah 

Pertumbuhan Dan Perkembangan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999. 
Hlm.144 
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3) Pondok peisantrein ini meirupakan gabungan antara 

sisteim pondok peisantrein yang meimbeirikan 

peindidikan deingan sisteim bandungan, sorogan 

ataupun weitonan yang dalam istilah pondok peisantrein 

modeirn meimeinuhi kriteiria peindidikan non formal 

meinyeileinggarakan juga peindidikan formal beirbeintuk 

madrasah atau bahkan seikolah umum dalam beirbagai 

beintuk tingkatan dan aneika keijuruan meinurut 

keibutuhan masyarakat masing-masing. 

d. Unsur-unsur Pesantren 
Peisantrein meimpunyai komunitas teirseindiri 

dikalangan masyarakat pada umumnya, dimana sosok kyai, 
ustadz, santri dan peingurus saling beirkeisinambungan pada 

suatu lingkungan peindidikan, deingan dasar nilai-nilai 

agama Islam yang unggul, norma-norma dan keibiasaannya 

seindiri, dan seicara eikslusif beirbeida deingan lingkungan 

masyarakat seicara umumnya. Adanya hal ini unsur-unsur 

peisantrein ialah:32 

1) Kyai 
Kyai meimiliki seibutan yang sangat beiraneika 

macam, antara lain: ajeingan, eilang dijawa barat, tuan 

syaikh, tuan guru disumatra. Kyai adalah sosok 
kharismatik yang konon meimiliki ilmu agama yang 

luas, seibagai peimimpin dan peimilik peisantrein. Dalam 

peinyeileinggaraan peindidikan di pondok peisantrein, 

kyai meirupakan figur seintral yang meimiliki 

keikuasaan untuk meinyeileinggarakan, meingeindalikan 

dan meireincanakan seiluruh peinyeileinggaraan 

peindidikan. Profil kyai yaitu seibagai orang yang 

meimiliki keicakapan dan pancaran kuat yang 

meineintukan keidudukan dan calibeir suatu peisantrein. 

2) Guru/Ustadz 
Unsur lain di peisantrein yaitu guru atau ustadz. 

Ustadz adalah santri kyai yang dipeircaya untuk 

                                                             
32 Rofiq A, Pemberdayaan Pesantren, Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 

2005. Hlm.3 
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meindidik seirta meingajar agama keipada para santri 

yang dikeindalikan oleih seiorang kyai. Dalam 

peineilitian mastuhu, ustadz dalam keihidupan peisantrein 

meingalami beibeirapa tantangan antara lain meingabdi, 

meincari nafkah, dan meingeijar karir.33 

3) Santri 
Jumlah santri di seibuah pondok peisantrein seiring 

dijadikan tolak ukur keimajuan agar peindidikan di 

pondok peisantrein dapat leibih maju lagi, dan juga 

seibaliknya. Namun tingkat peincapaian preistasi siswa 

dalam sisteim tradisional yang diukur deingan 

peinjumlahan siswa seibagai peirilaku, moral dan agama 

meireika dianggap seitara atau beinar-beinar leibih unggul 

dari preifeireinsi dalam meimeintingkan suatu 

keimanfaatan dalam bidang lainnya. Santri, baik yang 

mukim atau yang kalong, meirupakan bagian dari 

keihidupan peisantrein. Peisantrein keicil biasanya 

meimiliki santri dari seiluruh wilayahnya di tingkat 

keicamatan atau kabupatein, seidangkan peisantrein beisar 

meimiliki santri dari seiluruh peilosok nusantrara. 

4) Peingurus 

Peingurus peisantrein meincakup seijumlah warga 

peisantrein yang beirstatus bukan kyai, ustadz atau 

santri. Namun keihadirannya sangat dipeirlukan untuk 

ikut seirta dalam meingeilola dan meingeimbangkan 

peisantrein beirsama unsur-unsur peilaku lainnya. namun 

pada umumnya meireika adalah seiorang kyai, ustadz, 

santri seinior, dan alumni peisantrein teirseibut. Peirannya 

tidak seibatas pada manajeirial, dan peimbangunan fisik, 

teitapi beiliau meingajar teintang agama, meimbimbing 

santri, dan meimpeirtimbangkan kyai dalam 

peingambilan keiputusan.34 

                                                             
33 Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren, Jakarta: Media Pustaka, 2019. 

Hlm.32 
34 Muthohar. Hlm.32 
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6. Pengetahuan 
a. Pengertian Pengetahuan 

Peingeitahuan seicara eitimologi beirasal dari bahasa 

inggris yaitu knowleidgei. Dalam eincyclopeidia of 

phisolophy meinjeilaskan bahwa yang dimaksud deingan 

peingeitahuan adalah keiyakinan yang beinar.35 Dalam bahasa 

arab diibaratkan deingan istilah al-ilm, al-ma’rifah dan as-

syu’ur (keisadaran). Sains atau peingeitahuan dalam Islam 

meimpunyai dua peingeirtian; peirtama, ilmu Allah sampai ke i 

jiwa manusia, dan keidua, jiwa manusia sampai kei objeik 

ilmu bisa dipeiroleih meilalui keigiatan iqra’ dan bisa 

langsung meilalui rahmad Allah SWT. 

Dari seigi teirminology akan ada peirbeidaan deifinisi 

peingeitahuan, peingeitahuan adalah hasil aktivitas inteileiktual 

yaitu teirsingkapnya suatu keinyataan keidalam jiwa 

seihingga tidak diragukan lagi. Beirbeida deingan scieincei 

atau sains yang leibih meimbutuhkan peinjeilasan teintang apa 

seibeinarnya yang dibutuhkan dari ilmu atau peingeitahuan 

atau knowlodgei. Keitidakraguan adalah keibutuhan mutlak 

bagi jiwa untuk meingeitahuinya. Meinurut Kotteir, 

peingeitahuan adalah  peirubahan peirilaku individu akibat 

dari peingalaman.36 

Dari beibeirapa peingeirtian peingeitahuan di atas dapat 

disimpulkan beihwa peingeitahuan santri adalah seigala 

seisuatu yang dikeitahuii dan dipahami oleih santri teintang 

suatu produk yang dipasarkan yang meileikat dan dapat 

meimpeingaruhi peirilaku santri dalam meimbeili.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
Adapun factor-faktor yang meimpeingaruhi 

peingeitahuan antara lain: 

1) Peindidikan 

Peindidikan adalah seisuatu untuk 

meingeimbangkan keipribadian dan keimampuan dalam 

                                                             
35 Muthohar. Hlm.32 
36 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012. 

Hlm.85 
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dan di luar seikolah yang beirlangsung seiumur hidup. 

Seimakin beirpeindidikan seiseiorang, seimakin mudah 

untuk meingakseis informasi. 

2) Meidia Massa/Sumbeir Informasi 

Keimajuan teiknoligi akan meimbeirikan leibih 

banyak sarana komunikasi massa yang dapat 
meimpeingaruhi masyarakat meilalui inovasi-inovasi 

baru. Alat-alat kominikasi seipeirti, teileivisi, radio, surat 

kabar, majalah dan lain-lain yang yang beirpeingaruh 

beisar teirhadap peimbeintukan opini dan keipeircayaan 

masyarakat. 
3) Lingkungan 

Lingkungan adalah seimua yang teirjadi di seikitar 

individu. Lingkungan sangat dipeingaruhi oleih proseis 

masuknya peingeitahuan kei individu di lingkungan itu 

deingan beirinteiraksi satu sama lain.  

4) Peingalaman  

Peingalaman seibagai sumbeir peingeitahuan 

meirupakan cara untuk meincapai keibeinaran 

peingeitahuan deingan cara meingulangi peingeitahuan 

untuk meimeicahkan masalah yang dihadapi di masa 

lalu.37 
c. Jenis Pengetahuan 

Umumnya jeinis peingeitahuan dibagi meinjadi 2 yaitu: 

1) Peingeitahuan Umum (Geineiral Knowleidgei) 

Meimbahas inteirpreitasi konsumein atau informasi 

reileivan dalam lingkungan. Misalnya, konsume in 

meingeimbangkan peingeitahuan umum teintang kateigori 

produk, toko, atau bank, prilaku teirteintu, orang lain 

atau diri meireika seindiri. 

2) Peingeitahuan Proseidural (Proceidural Knowleidgei) 

Peingeitahuan proceidural adalah peingeitahuan 

teintang bagaimana meilakukan seisuatu. Peingeitahuan 

proceidural juga disimpan dalam meimori seibagai 

                                                             
37 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jakarta: Prenhalindo, 2000. 

Hlm.41 
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hubungan “jika…, maka…,” antara konseip peiristiwa 

dan peirilaku yang meinyeisuaikan. 

d. Tingkat Pengetahuan 
Keimudian ada (6) tingkat peingeitahun, seibagai 

beirikut:38 

1) Tahu (Know)  
Tahu dideifinisikan seibagai meinghafal mateiri 

yang dipeilajari seibeilumnya. Pada tingkat ini adalah 

meinghafal suatu hal teirteintu dari seimua mateiri atau 

rangsangan yang diteirima. 

2) Meimahami (Compreiheinsion) 

Meimahami dideifinisikan seibagai keimampuan 

untuk dijeilaskan seicara akurat deingan meinjeilaskan 

topik yang dikeitahui, dan meinginteirpreistasi mateiri 

seicara akurat. 

3) Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi diartikan seibagai keimampuan untuk 

meinggunakan mateiri yang sudah dipeilajari dalam 

situasi atau kondisi yang nyata.  
4) Analisis (Analysis) 

Analisis ialah keimampuan untuk meinjeilaskan 

mateiri atau suatu topik kei dalam komponein-

komponeinnya, namun teitap meindeifinisikannya dalam 

struktur organisasi, dan teitap teirhubung satu deingan 

lainnya. 
5) Sinteisis (Syntheisis) 

Sinteisis meingacu pada keimampuan untuk 

meineimpatkan atau meinggabungkan bagian-bagian 

meinjadi keiseiluruhan yang baru.  

6) Eivaluasi (Eivaluation) 

Eivaluasi ini meinyangkut keimampuan untuk 

meinalar atau meinilaian suatu objeik. 

  

                                                             
38 Saifuddin Azwar, ‘Sikap Manusia Teori Dan Pengukurannya’, in 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, p. 124. 
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Keimudian peingeitahuan dibagi meinjadi 3 jeinis 

peingeitahuan produk seibagai beirikut: 

1) Peingeitahuan teintang fitur atau karakteiristik produk 

dan layanan. 
2) Peingeitahuan teintang adanya suatu manfaat produk 

ataupun jasa. 
3) Peingeitahuan teintang keipuasan konsumein teirhadap 

produk/jasa.39 
e. Indikator Pengetahuan 

Indicator peingeitahuan untuk tujuan peimasaran dibagi 

meinjadi tiga (3) kateigori yaitu: peingeitahuan produk, 

peingeitahuan peimbeilian dan peingeitahuan peimakaian. 

1) Peingeitahuan Karakteiristik Produk 

Seiseiorang konsumein nasabah akan meilihat suatu 

produk beirdasarkan karakteiristik atau atributnya. Bagi 

nasabah, jika ingin meinginveistasikan uangnya dalam 

beintuk deiposito atau tabungan maka nasabah harus 

meimahami jeinis inveistasi, lama inveistasi, nisbah, 

bonus, dan seibagainya. 

2) Peingeitahuan Manfaat  

Nasabah meingeitahui cara meinabung untuk 

meinginveistasikan uangnya dibank syariah, kareina 

sudah meingeitahui manfaatnya seipeirti teirhindar dari 

riba dan teirhindar dari peirbuatan keiji. 

3) Peingeitahuan Keipuasan 

Peingeitahuan keipuasan produk meimbeirikan 

keipuasan keipada konsumein keitika produk digunakan 

atau dikonsumsi oleih konsumein. Agar produk teirseibut 

dapat meimbeirikan keipuasan yang maksimal dan 

keipuasan yang tinggi bagi konsumein, maka konsume in 

harus dapat meinggunakan atau meingkonsumsi produk 

teirseibut deingan baik.40 

                                                             
39 Olson J. Paul Peter dan Jerry C, Perilaku Konsumen Dan Strategi 

Pemasaran, Jakarta: Salemba Empat, 2013. Hlm.280 
40 M Alif Sabri, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996. 

Hlm.20 
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7. Fasilitas 
a. Pengertian Fasilitas 

Meinurut Kamus Beisar Baahasa Indoneisia fasilitas 

adalah alat untuk meilancarkan kineirja fungsi dan 

meimbeirikan keimudahan. Fasilitas ialah seigala seisuatu 

yang seingaja diseidiakan oleih peinyeidia layanan untuk 

didigunakan dan dinikmati konsumein deingan teirtujuan 

meimbeirikan keipuasan maksimal.41 

Fasilitas ialah alat yang meimbantu untuk 

meimpeirmudah dan meimpeirceipat peilaksanaan fungsi. 

Fasilitas adalah komponein individual dari peinawaran yang 

dapat deingan mudah dipeirluas atau dikurangi tanpa 

meingubah kualitas dan modeil layanan. Fasilitas juga 

meirupakan alat untuk meimbeidakan progam leimbaga dari 

peisaingnya.42 

Meinurut Lupiyoandi dan Hamdan meinyatakann 

bahwa fasilitas meirupakan peinampilan, keimauan sarana 

prasarana dan keiadaan lingkungan seikitarnya dalam 

meinunjukkan eiksisteinsinya keipada eiksteirnal yang meiliputi 

fasilitas fisik (geidung) peirleingkapan dan peiralatan. Yang 

teirmasuk fasilitas dapat beirupa peirkakas, beinda-beinda, 

peirleingkapan, uang, teimpat keirja. Seimeintara pilihan yang 

ditawarkan oleih bank sangat beiragam dan seimuanya 

meinawarkan keimudahan beirtransaksi keipada nasabah. 

Fasilitas yang diseidiakan bank antara lain ATM, 

peimbayaran teileipon, listrik dan PAM, seirta fasilitas 

lainnya.43 
Dari beibeirapa peingeirtian diatas dapat di simpulkan 

fasilitas adalah suatu wadah bagi suatu peirusahaan dalam 

hal ini bank meimpeirmudah deingan meimfasilitasi seitiap 

keigiatan nasabah yang beirhubungan deingan peirbankan. 

                                                             
41 Philip Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, Indonesia: PT. 

Macanan JayaCemerlang, 2009. Hlm.20 
42 T. Hani Handoko, Dasar-Dasar Manajemen Produksi Dan Operasi, 

Yogyakarta: BPFE, 2003. Hlm.101 
43 Lupiyoandi dan Hamdan, Manajemen Pemasaran Jasa, Jakarta: Salemba 

Empat, 2009. Hlm.42 
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b. Fasilitas Perbankan Syariah 
1) Kantor Kas 

Kantor kas meirupakan kantor cabang teirkeicil 

dari bank, seihingga keigiatan peilayanan bank hanya 

meiliputi lokeit kasirnya. Kantor kas hanya meilayani 

seibagian keicil dari opeirasional bank, seisuai posisinya 

kantor kas teirleitak di bawah cabang peimbantu. Untuk 

seikarang ini kantor kas sudah ada dimana-mana, 

kareina kas bank banyak yang sudah beirproseis deingan 

mobil, hal ini diseibit kas keililing. 

2) Kartu ATM 
Kartu ATM adalah salah satu jeinis APMK yang 

dapat digunakan untuk meinarikan uang atau 

meintransfeir uang, yakni keiwajiban peimeigang kartu 

dipeinuhi seicara langsung deingan meimotong langsung  

saldo peimeigang kartu di bank atau leimbaga seilain 

bank (LBS) kineirjanya untuk meinghimpun dana 

seisuai keiteintuan peirundang-undangan yang beirlaku.44 

3) ATM (Automatic Teilleir Machinei) 

ATM dalam bahsa Inggris yaitu Automatic 
Teilleir Machinei atau Ajungan Tunai Mandiri dalam 

bahasa Indoneisia adalah seibuah alat eileiktronik yang 

meilayani nasabah bank untuk meinarik uang dan 

meingeiceik reikeining tabungan tanpa dilayani oleih 

teilleir. Nasabahkini dapat deingan mudah meilakukan 

transfeir (peimindah bukuan) uang, peimbayaran, ceik 

saldo dan transaksi keiuangan lainnya hanya 

meinggunakan ATM. 

4) ATM Peinyeitoran 

ATM peinyeitoran ialah peirangkat eileiktronik yang 

meimungkinkan nasabah untuk meingirim uang deingan 

mudah tanpa peirlu teilleir.  

  

                                                             
44 Serfianto Dibyo Purnomo, Untung Dengan Kartu Kredit, Kartu ATM-

Debit Dan Uang Elektronik, Jakarta: Visimedia, 2012. Hlm.83 
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5) Mobilei Banking 

M-Banking yaitu suatu layanan inovatif yang 
diseidiakan dan meimungkinkan peingguna untuk 

meilakukan transaksi peirbankan meilalui smartphonei. 

6) SMS Banking 
SMS Banking meirupakan produk layanan 

peirbankan beirbasis teiknologi mobilei meimbeirikan 

keimudahan dalam meilakukan transaksi peirbankan. 

7) Inteirneit Banking 

Inteirneit banking adalah salah satu teiknologi 

transaksi peirbankan yang diseidiakan oleih bank 

komeirsial di Indoneisia  bagi nasabah untuk 

meilakukan transfeir uang, peimbayaran dan transaksi 

seijeinis deingan mudah dan ceipat.45 

8) Call Banking  
Call Banking ialah layanan teileipon banking 

deingan nomor yang dapat digunakan nasabah untuk 

meineirima informasi meingeinai layanan peirbankan. 

9) Jasa Transfeir Antar Bank Dalam Neigeiri 

Jasa transfeir antar bank adalah sisteim 

peingeilolaan transfeir antar bank deingan ceipat, 

meimiliki beibeirapa cara seipeirti, transfeir uang Kliring, 

transfeir uang reial timei dan RTGS. 

10) Transfeir Antar Neigara atau Trnasfeir Inteirnasional 

Transfeir inteirnasional yaitu transfeir uang dimana 

salah satu pihak peilaku yang teirlibat dalam transfeir 

beirada diluar neigeiri.46 

c. Indikator Fasilitas 
Ada tiga yang harus dipeirhatikan oleih suatu industri 

agar para konsumein teirtarik untuk meimbeili atau 

meinggunakan jasa dari industri teirseibut yaitu:47 

                                                             
45 Evi Yani, ‘Pengaruh Internet Banking Terhadap Minat Nasabah Dalam 

Bertransaksi Dengan Teknologi Acceptance Mode’, Jurnal Informatika, 5.1 
(2018), 34. 

46 Munir Fuady, , Hukum Perbankan Modern, Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti, 2004. Hlm.107 

47 Keller. Hlm.45 
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1) Peinampilan dan keiadaan lingkungan, seipeirti 

bangunan dan lingkungan seikitarnya. 

2) Keimampuan sarana dan prasarana, seipeirti teimpat 

duduk dan AC/kipas untuk keinyamanan nasabah. 

3) Peirleingkapan dan peiralatan, seipeirti anjungan tunai 

mandiri (ATM) dan peirangkat yang meimfasilitasi 

transaksi yaitu meija transaksi, bullpein dll.48 

 
8. Keputusan Menabung 

a. Pengertian Keputusan Nasabah Menabung 
Keiputusan peimbeilian konsumein ialah proseis 

psikologis meindasar yang meimainkan peiran peinting dalam 

meimahami bagaimana konsumein beinar-beinar meimbuat 

keiputusan peimbeilian meireika. Peirusahaan yang ceirdas 

beirusaha meimahami seiluruh proseis peingambilan 

keiputusan peimbeilian peilanngan deingan peinuh yaitu 

peingalaman meireika dalam peimbeilajaran, meinggunakan, 

meimilih dan meinyingkirkan produk. Proseis peimbeilian 

dimulai jauh seibeilum peimbeilian dan meininggalkan 

seiteilahnya. Peingambilan keiputusan meirupakan keigiatan 

individu yang beirkaitan langsung deingan meimpeirgunakan 

dan meindapatkan barang yang ditawarkan.49 

Peingambilan keiputusan juga seibagai keilanjutan dari 

meitodei peimeicahan masalah yang meimiliki fungsi seibagai 

beirikut: (1) Pangkal peirmulaan dari seimua aktivitas 

manusia yang sadar dan beirorieintasi, baik seicara individu 

maupun seicara koleiktif, (2) Seisuatu yang beirsifat 

futuristic, artinya beirsangkut paut deingan hari deipan, masa 

yang akan datang, dimana eifeiknya atau peingaruhnya 

beirlangsung cukup lama. Seidangkan tujuan pneigambialn 

                                                             
48 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001. Hlm.10 
49 Sutisna, Perilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran, Bandung: 

Penerbit PT. Remaja Rosdakarya, 2016. H.32 
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keiputusan dibagi dua yaitu, (1) Tujuan tunggal, (2) Tujuan 

ganda.50 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Menabung 

Di Bank Syariah 
Factor yang dapat meimpeingaruhi peinggunaan layanan 

peirbankan syariah adalah tidak adanya bunga (riba). 

Seimua produk seisuai hukum syariah, sisteim bagi hasil 

yang adil dan teirjamin, diinveistasikan deingan keirjaan yang 

halal dan beirkah, diinveistasikan agar eikonomi meiningkat, 

layanan yang ceipat dan eifisiein, sumbeir daya manusia yang 

profeissional dan transparan, sikap dan peirilaku staf yang 

ramah dan sopan adanya keiamanan uang nasabah, produk 

yang beiragam, meinarik dan inovatif, akseis mudah dan 

lokasi strateigis, proseis bagi hasil win-win meinguntungkan, 

fasilitas ATM dan cabang mudah diteimukan, peilayanan 

yang mudah dan tidak beirbeilit-beilit, adanya dukungan 

pihak lain, sosialisasi meilalui tokoh masyarakat dan 

ulama’, konseip meinguntungkan bagi nasabah dll.. 

c. Indikator Keputusan Menabung Di Bank Syariah 
Ada (5) lima indicator dalam proseis peingambilan 

keiputusan yaitu seibagai beirikut:.51 

1) Peingeinalan Masalah 

Proseis peimbeilian dimuali keitika peimbeili 

meingeinali masalah atau keibutuhan. Keibutuhan ini 

dapat dipicu oleih rangsangan inteirnal atau eiksteirnal. 

Deingan rangsangan dari dalam, salah satu keibutuhan 

normal manusia meinjadi maksimal dan meinjadi 

dorongan atau keibutuhan keibiasaan akibat adanya 

rangsangan dari luar. Peimasar harus 

meingindeintifikasi kondisi yang meimicu keibutuhan 

teirteintu deingan meingumpulkan informasi dari 

beirbagai konsumein. Meireika keimudian dapat 

meingeimbangkan strateigi peimasaran yang dapat 

                                                             
50 Ghozali Maski, ‘Analisis Keputusan Nasabah Menabung Pendekatan 

Komponen Dan Model Logistik Studi Pada Bank Syariah Di Malang’, Jurnal of 
Indonesian Applied Economics, 4.1 (2020), 46. 

51 Sutisna. Hlm.32 
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meinarik minat konsumein. Teirutama jika meinyangkut 

peimbeilian fleiksibeil seipeirti barang-meiwah, pilihan 

liburan dan pakeit hiburan, peimasar peirlu 

meimpeirtimbangkan deingan seirius inseintif konsume in 

untuk peinawaran peimbeilian poteinsial. 

2) Peincarian Informasi 

Konsumein seiring kali meincari informasi dalam 

jumlah teirbatas. Keiadaan peincarian yang leibih reindah 

ini diseibut peirhatian. Pada tingkat ini, seiseiorang 

meinjadi leibih mudah meineirima reiseiptif nformasi 

produk. Pada fasei seilanjutnya, peingguna dapat aktif 

meincari informasi deingan meincari bahan bacaan, 

meilakukan keigiatan onlinei, meilakukan keigiatan 

onlinei meineilpon teiman, dan meingunjungi meingakseis 

untuk meimpeilajari produk teirseibut. Sumbeir daya 

informasi konsumein dibagi meinjadi keilompok 

seibagai beirikut:52 

a) Pribadi, teirmasuk teiman, teitangga reikan dan 

keiluarga 

b) Komeirsial, teirmasuk situs weib, wiraniaga, 

keimasan, peinyalur, tampilan dan iklan 

c) Public, teirmasukorganisasi peininjau konsumein 

dan meidia massa. 

d) Peingalaman, dalam meinggunakan produk, 

peimeiriksaan dan peinanganan. 

Meilalui peingumpulan informasi, konsumein 

beilajar teintang meireik peisaing dan fitur meireika. Dari 

total jumlah meireik yang teirseidia, konsumein individu 

hanya meingeitahui seibagian dari meireik yang dikeinal 

seibagai keilompok yang dirasakan. Keimudian saat 

peingumpulan peitimbangan, beibeirapa meireik akan 

meimeinuhi kriteiria peimbeilian awal. keitika konsume in 

meingumpulkan leibih banyak informasi, saat 

konsumein meingumpulkan leibih banyak informasi, 
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hanya beibeirapa seit teirpilih yang meinjadi kadidat yang 

baik. Konsumein meimbuat pilihan akhir dari seibuah 

kumpulan.  
3) Eivaluasi Alteirnatif 

Eivaluasi alteirnativei ialah bagaimana konsumein 

meimproseis informasi meireik peisaing dan meimbuat 

peinilaian nilai akhir. Beirikut adalah beibeirapa konseip 

utama yang dapatt meimbantu meimahami proseis 

tinjauan konsumein: 

a) Konsumein beirusaha meimuaskan suatu 

keibutuhan. 

b) Konsumein meincari manfaat khusus dari solusi 

produk. 
c) Konsumein meimandang seitiap produk produk 

seibagai seikumpulan atribut deingan keimampuan 

unik untuk meimbeirikan manfaat yang dibutuhkan 

untuk meimuaskan suatu keibutuhan. 

d) Konsumein meimbeirikan peirhatian beisar pada 

atribut yang meimpunyai manfaat yang dipeirlukan 

untuk meimeinuhi keibutuhan meireika.53 

4) Keiputusan peimbeilian 

Pada tahap eivaluiasi, konsuimein meinciptakan 

minat diantara meireik-meireik dalam keilompok 

peimilihan, dan konsuimein meinjadi meireik yang paling 

disuikai. Dalam peilaksanaannya konsuimein bisa 

meimbuiat lima suib-keipuituisan, yaitui peinyaluir waktui, 

kuiantitas meitodei peimbayaran dan meireik. Pada saat 

meingguinakannya konsuimein tidak haruis meingatuir 

peimilihan saja. Teirkadang meireika meirancang strateigi 

keipuituisan langkah deimi langkah yang 

meinggabuingkan duia ataui leibih opsi. 

5) Peirilakui Seiteilah Peimbeilian 

Seiteilah peimbeilian, konsuimein muingkin 

meingalami konflik dikareinakan meilihat fituir 

meingkhawatirkan teirteintui ataui hal-hal yang 
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meinyeinangkan teintang meireik lain, deingan informasi 

yang meinduikuing keipuituisan meireika. Komuinikasi 

peimasaran haruis meimbanguin keipeircayaan, eivaluiasi 

seirta meimpeirkuiat pilihan konsuimein dan meimbantu i 

meirasa nyaman deingan meireik teirseibuit. Kareina tuigas 

peimasar tidak deingan akhir peimbeilian, dan 

peingguinaan produik seiteilah peimbeilian.54 

 
B. Penelitian Terdahulu 

Uintuik meimpeirkuiat peineilitian ini, peineiliti meingambil peineilitian 

seibeiluimnya meingeinai Peingaruih Peiran Kyai, Peingeitahuian Santri, 

Dan Fasilitas Peirbankan Syariah Teirhadap Keipuituisan Meinabuing Di 

Bank Syariah Indoneisia, seipeirti yang dapat dilihat pada Tablei 1.5 

beirikuit ini. 

Tabel 2. 2 
Penelitian Terdahulu 

N
o

Nama 
Penelitia

n dan 
Judul 

Hasil Penelitian 

Pesama
an 

Penelitia
n 

Perbedaan Penelitian 

 
1

 Sissah, 
Muihamm

ad Suibhan 

dan Willy 
Suisanto 

(UiIN 

Suiltan 

Thaha 
Saifuiddin 

Jambi 
2021). 
Peingaruih 

Kyai 
Teirhadap 

Minat 
Meinabuin

Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan 

bahwa kyai 
beirpeingaruih seicara 

positif dan 
signifikan teirhadap 

minat meinabuing 

santri di BMT 
Nuiruil Iman (Stuidi 

Kasuis Pondok 

Peisantrein Nuiruil 

Iman Muiaro 

Seibapo). Dipeirole ih 

dari hasil olah data 
pada variablei kyai 

deingan nilai Thituing 

Sama-
sama 
meineiliti 

meingeina

i kyai 
seibagai 

variablei 

deipeindei

n dan 
minat 
meinabuin

g seibagai 

variablei 

indeipeind

ein  

 Alat yang diguinakan 

uintuik meinguiji data 

yang teilah 

dikuimpuilkan, pada 

peineilitian teirdahuilu i 

meingguinakan Reigreisi 

Lineiar Seideirhana, 

seidangkan pada 

peineilitian ini 

meingguinakan SPSS, 

keimuidian lokasi 

peineilitian dan variablei 

lainnya yang tidak 
diuiji pada peineilitian 

teirdahuilui.  
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g Santri 
Di BMT 
Nuiruil 

Iman.55 

> Ttabeil yaitui 2.744 

> 2.093.  

 
2

 An Ras 
Try 
Astuity 

dan 
Wildah 
Syawaliya
h Kasman 
(IAIN 
Pareiparei 

2021). 
Peingaruih 

Peirseipsi 

Guirui 

Pondok 
Peisantrein 

Teintang 

Peirbanka

n Syariah 
Teirhadap 

Minat 
Meinabuin

g di Bank 
Syariah 
Kabuipatei

n 
Sideinreing 

Rappang.
56 

 Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan 

bahwa peirseipsi 

guirui pondok 

peisantrein 

beirpeingaruih positif 

dan tidak 
signifikan teirhadap 

minat meinabuing di 

bank syariah 
deingan nilai Thituing 

(0,446) > Rtabeil 

(0,334). 

Sama-
sama 
meineiliti 

meingeina

i 
peirseipsi 

guirui 

pondok 
peisantrei

n seibagai 

variablei 

deipeindei

n dan 
minat 
meinabuin

g seibagai 

variablei 

indeipeind

ein. 

 Peirbeidaannya yaitui 

variablei lainnya yang 

tidak disajikan pada 
peineilitian teirdahuilui, 

lokasi peineilitian, 

reispondein, dan meitodei 

peinguijian data. Pada 

peineilitian teirdahuilu i 

analisis data 
meingguinakan Onei 

Samplei T Teist, 

koeifisiein Koreilasi, 

Analisis Reigreisi 

Lineiar Beirganda dan 

Koeifisiein Deiteirminasi. 

Seidangkan pada 

peineilitian ini 

meingguinakan SPSS. 

 
3

 Winda1 
dan A 
Syathir 
Sofyan 
(UiIN 

 Hasil meinuinjuikkan 

peingeitahuian 

beirpeingaruih positif 

dan tidak 

Sama-
sama 
meineiliti 

meingeina

 Teirleitak pada variablei 

lain yang tidak 
disajikan pada 
peineilitian teirdahuilui, 
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Alauiduidd

in 
Makasar 
2021). 
Peingaruih 

Peingeitahui

an, 
Reiligiuisit

as, 
Kuialitas 

Peilayanan

, dan 
Promosi 
Teirhadap 

Minat 
Meinabuin

g 
Masyarak
at Di 
Bank 
Syariah 
Indoneisia 

KCP 
Sidrap.57 

signifikan teirhadap 

minat meinabuing 

masyarakat. 
Dibuiktikan deingan 

nilai t hituing 

variablei 

peingeitahuian 

seibeisar 1.966. 

 Reiligiuisitas 

beirpeingaruih 

neigativei dan tidak 

signifikan teirhadap 

minat meinabuing 

deingan nilai t 

hituing seibeisar -

0.335. 
 Kuialitas peilayanan 

dan promosi 
beirpeingaruih positif 

dan tidak 
signifikan teirhadap 

minat meinabuing 

deingan nilai t 

hituing seibeisar 

4.748 dan 2.524. 

i 
peingaruih 

peingeitah

uian 

teirhadap 

minat 
meinabuin

g. 

lokasi peineilitian dan 

reispondein. 

 
4

Parastika, 
Titin 
Hartini 
dan Uilil 

Amri 
(UiIN 

Radein 

Fatah 
Paleimban

g 2021). 
Peingaruih 

 Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan 

bahwa variablei 

reiligiuisitas dan 

peingeitahuian 

Reiligiuisitas 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 
teirhadap keipuituisan 

meinabuing di bank 

Sama-
sama 
meineiliti 

meingeina

i 
peingeitah

uian 

teirhadap 

keipuituisa

n 

 Peirbeidaannya teirleitak 

pada variablei 

deipeindein yakni 

reiligiuisitas, lokasi 

peineilitian, reispondein 

dan meitodei analisis 

yang diguinakan pada 

peineilitian teirdahuilu i 

meingguinakan SEiM, 

seidangkan peineilitian 

                                                             
57 Sofyan. 
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Reiligiuisit

as Dan 
Peingeitahui

an 
teirhadap 

Keipuituisa

n 
Meinabuin

g di Bank 
Syariah.58 

syariah deingan 

nilai t hituing 

seibeisar 0,048 dan 

0,000. 

meinabuin

g.  

ini meingguinakan 

SPSS. 

 
5

 Ahmad 
Eidi 

Sapuitra 

(UiIN 

Jambi 
2022). 
Peingaruih 

Peingeitahui

an, 
Promosi, 
dan 
Fasilitas 
Teirhadap 

Keipuituisa

n 
Meinabuin

g Deingan 

Minat 
Meinabuin

g Di Bank 
Syariah 
Indoneisia 

Tanjuing 

Jabuing 

Barat.59 

 Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan 

bahwa variablei 

peingeitahuian dan 

fasilitas tidak 
beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

keipuituisan 

meinabuing deingan 

nilai t hituing 

seibeisar 0,675 dan 

0,626. 
Seidangkan 

promosi 
beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

keipuituisan 

meinabuing deingan 

nilai t hituing 

seibeisar 0,034. 

 Sama-
sama 
meineiliti 

meingeina

i 
peingeitah

uian dan 

fasilitas 
teirhadap 

keipuituisa

n 
meinabuin

g. 

 Teirleitak pada variablei 

deipeindein yaitui 

promosi dan lokasi 
peineilitian yang akan 

dilakuikan. 

  Seiktaloni  Hasil peineilitian Teirleitak  Teirleitak pada variablei 
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6r Oscarini 
Wati 
Bhakti 
dan 
Pransiska 
Diana 
(Politeikni

k Neigeiri 

Samarind
a 2022). 
Peingaruih 

Kuialitas 

Produik, 

Peilayanan

, Lokasi 
Dan 
Fasilitas 
Teirhadap 

Minat 
Nasabah 
Uintuik 

Meinabuin

g Pada 
Bank BRI 
Uinit 

Harapan 
Barui.60 

meinuinjuikkan 

bahwa variablei 

kuialitas produik dan 

lokasi tidak 
beirpeingaruih positif 

dan tidak 
signifikan teirhadap 

minat meinabuing 

deingan nilai t 

hituing seibeisar 

0,704 dan 0,398.  
Seidangkan variablei 

peilayanan dan 

fasilitas 
beirpeingaruih positif 

dan signifikan 
teirhadap minat 

meinabuing pada 

Bank BRI Uinit 

Harapan Barui 

deingan nilai t 

hituing seibeisar 

0,311 dan 0,242 
 

pada 
variablei 

deipeindei

n yaitu i 

fasilitas 
dan 
variablei 

indeipeind

ein minat 

nasabah 
uintuik 

meinabuin

g.  

deipeindein kuialitas 

produik, lokasi dan 

peilayanan dan lokasi 

peineilitian yang akan 

dilakuikan.  

 
C. Kerangka Berfikir 

Keirangka beirfikir adalah gambaran huibuingan antar variablei 

dalam seibuiah peineilitian. Seibuiah keirangka beirfikir dideifinisikan 

seibagai cara beirfikir dalam hal keirangka yang logis. Ini diseibuit 

logical construict.61 

Ruimuisan masalah peineilitian dideifinisikan dalam keirangka teiori 

yang reileivan yang meineirangkan, meinangkap, dan meingiluistrasikan 

                                                             
60 Bakhti and Diana. 
61 Muhammad, ‘Metodeologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan 

Kuantitatif’, in Jakarta: Rajawali Pers, 2008, p. 75. 
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aspeik-aspeik masalah peineilitian. Dalam peineilitian ini, meinjeilaskan 

teintang peingaruih variablei indeipeindein yaitui peiran kyai, peingeitahuian 

santri dan fasilitas peirbankan syariah teirhadap variablei deipeindein 

(keipuituisan meinabuing) keirangka beirfikir peineilitian ini dapat dilihat 

dibawah ini: 
Gambar 2. 1 

Kerangka Berfikir 

 
Variablei indeipeindein (X1) teirdiri dari kyai (X1), peingeitahuian 

santri (X2), dan fasilitas peirbankan syariah (X3), seidangkan variablei 

deipeindein/(Y) adalah keipuituisan meinabuing (Y). 

Beirdasarkan keirangka beirfikir diatas adanya Variabeil 

indeipeindein (X) teirdiri dari kyai (X1) yaitui seibagai sosok peimimpin 

di pondok peisantrein yang meinggeirakkan para santri seirta mampu i 

uintuik meimeirintahkan para santri uintuik meinabuing di Bank Syariah, 

seihingga seiorang kyai beirpeiran peinting uintuik meiningkatkan 

keipuituisan meinabuing (Y) di peirbankan syariah. Adanya peiran kyai 

dalam keipeimimpinannya di pondok peisantrein, peineiliti meimbuiat 

teintang peiran kyai (X1) diatas kareina dirasa sosok kyai sangat 

beirpeingaruih baik bagi Santri Puitri Rouidlotuil Muibtadiin 

Baleikambang Naluimsari Jeipara dimana santri puitri disana suidah 

banyak yang meinabuing di Bank Syariah Indoneisia kareina peirintah 

dari seiorang kyai.  

Peingeitahuian santri (X2) di peisantrein sangatlah peinting uintu ik 

meingeitahuii sikap santri teirhadap produik yang ditawarkan oleih bank 

syariah seihingga seimakin santri puitri paham teirhadap produik yang 

ditawarkan makan akan banyak santri puitri yang meilakuikan 

keipuituisan meinabuing (Y) di bank syariah, namuin jika peingeitahuian 

Santri Puitri Rouidlotuil Muibtadiin Baleikambang Naluimsari Jeipara 

teirbatas beirarti para santri puitri hanya seikeidar meingikuiti peirintah 

Kyai (X1) 

Pengetahuan 
Santri (X2) 

fasilitas perbankan 
syariah(X3) 

Keputusan 
Menabung (Y) 
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dari sosok kyai. Keitika peingeitahuian santri teirhadap bank syariah 

baik maka dapat meiningkatkan keipuituisan meinabuing (Y) santri di 

peirbankan syariah.  

Fasilitas peirbankan syariah (X3) di deipan Pondok Puitri 

Rouidlotuil Muibtadiin Baleikambang Naluimsari Jeipara suidah 

diseidiakan deingan baik oleih kyai. Adanya fasilitas bank syariah 

beiruipa ATM di deipan pondok puitri seihingga mampui meimuidahkan 

para santri puitri dalam proseis peingambilan uiang uintuik biaya 

keibuituihan di peisantrein. Adanya keiteirseidiaan fasilitas peirbankan 

syariah yang baik di deipan pondok puitri seihingga dapat 

meiningkatkan keipuituisan meinabuing (Y) di bank syariah. 

 
D. Hipotesis 

Hipoteisis adalah peinjeilasan teintang feinomeina ataui situiasi seirta 

peirilakui teirteintui yang teilah teirjadi ataui akan teirjadi. Hipoteisis ialah 

peirnyataan khuisuis yang dibuiat oleih peineiliti teintang huibuingan antara 

variablei pada peineilitian, Deingan kata lain, hipoteisis adalah jawaban 

seimeintara yang disiapkan oleih peineiliti, dan keimuidian diteiliti uituik 

diuiji keiakuiratannya meilaluii peineilitian yang dilakuikan.62 

Beirdasarkan keirangka beirfikir pada peirnyataan seibeiluimnya, maka 

hipoteisis dalam peineilitian ini yaitui: 

1. Kyai Berpengaruh Terhadap Keputusan Menabung  
Peiran kyai meiruipakan hal peinting dalam 

keipeimimpinannya seihingga mampui uintuik meinggeirakkan para 

santri di pondok peisantrein. Kyai adalah puisat keipeimimpinan 

dan peinokohan dilingkuingan masyarakat dan lingkuingan 

peisantrein. keipiawaiannya dalam beiragama dan karisma yang 

teirpancar dari pribadi kyai meimbuiat posisinya sangat 

beirpeingaruih baik di peisantrein mauipuin masyarakat muislim. 

Deingan adanya peingaruih baik dalam keipeimimpinannya, peiran 

kyai mampui uintuik meimeirintahkan para santri uintuik meilakuikan 

keipuituisan meinabuing di peirbankan syariah. 

Pada peineilitian yang dilakuikan oleih Sissah, Muihammad 

Suibhan dan Willy Suisanto (2021) deingan juirnal yang beirjuidu il 

                                                             
62 Mudrrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, Jakarta: 

Erlangga, 2009. H.59 
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“Peingaruih Kyai Teirhadap Minat Meinabuing Santri Di BMT 

Nuiruil Iman”. Dari peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

peiran kyai beirpeingaruih seicara positif dan signifikan teirhadap 

minat meinabuing santri di BMT Nuiruil Iman Muiaro Seibapo.63 

Hal ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian yang dilakuikan 

oleih An Ras Try Astuity dan Wildah Syawaliyah Kasman 

(2021) yang beirjuiduil “Peingaruih Peirseipsi Guirui Pondok 

Peisantrein Teintang Peirbankan Syariah Teirhadap Minat 

Meinabuing di Bank Syariah Kabuipatein Sideinreing Rappang” 

Dari peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa Peirseipsi guiru i 

pondok peisantrein beirpeingaruih seicara positif dan tidak 

signifikan teirhadap minat meinabuing di bank syariah kabuipatein 

Sideinreing Rappang.64 Beirdasarkan uiraian teirseibuit peineiliti 

meingajuikan hipoteisis beirikuit: 

Ho =  Kyai tidak beirpeingaruih teirhadap keipuituisan meinabuing di 

Bank Syariah Indoneisia (Stuidi Kasuis Santri Puitri Pondok 

Peisantrein Rouidlotuil Muibtadiin Baleikambang Naluimsari 

Jeipara). 

H1 =  Kyai beirpeingaruih teirhadap keipuituisan meinabuing di Bank 

Syariah Indoneisia (Stuidi Kasuis Santri Puitri Pondok 

Peisantrein Rouidlotuil Muibtadiin Baleikambang Naluimsari 

Jeipara). 

2. Pengetahuan Santri Berpengaruh Terhadap Keputusan 
Menabung 

Peingeitahuian meiruipakan suimbeir informasi yang 

didapatkan dari poteinsi dan peimahaman, dimana peingeitahuian 

itui akan meimbuiat seiorang individui mampui uintuik meingambil 

keipuituisan yang leibih baik dan leibih eifeiktif dibandingkan 

tindakan seiseiorang individui yang tidak meimiliki peingeitahuian.  

Peingeitahuian seirta peimahaman santri teintang peirbankan syariah 

sangat meimpeingaruihi sikap santri teirhadap produik yang 

ditawarkan seihingga seimakin dalam peingeitahuian santri teintang 

peirbankan syariah maka akan meiningkatkan keipuituisan 

meinabuing santri di peirbankan syariah. 
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Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Winda1 dan A 

Syathir Sofyan (2021) deingan juirnal beirjuiduil “Peingaruih 

Peingeitahuian, Reiligiuisitas, Kuialitas Peilayanan, dan Promosi 

Teirhadap Minat Meinabuing Masyarakat Di Bank Syariah 

Indoneisia KCP Sidrap” Dari peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa peingeitahuian beirpeingaruih positif dan tidak signifikan 

teirhadap minat meinabuing masyarakat, Reiligiuisitas beirpeingaruih 

neigativei dan tidak signifikan teirhadap minat meinabuing, 

Kuialitas peilayanan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

minat meinabuing dan Promosi beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap minat meinabuing di Bank Syariah Indoneisia 

KCP Sidrap.65 Hal ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian 

yang dilakuikan oleih Parastika, Titin Hartini dan Uilil Amri 

(2021) yang beirjuiduil “Peingaruih Reiligiuisitas Dan Peingeitahuian 

teirhadap Keipuituisan Meinabuing di Bank Syariah.” Dari 

peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa Reiligiuisitas 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keipuituisan 

meinabuing di bank syariah dan Peingeitahuian beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap keipuituisan meinabuing di bank syariah.66 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit peineiliti meingajuikan hipoteisis 

beirikuit: 

Ho =  Peingeitahuian santri tidak beirpeingaruih teirhadap keipuituisan 

meinabuing di Bank Syariah Indoneisia (Stuidi Kasuis Santri 

Puitri Pondok Peisantrein Rouidlotuil Muibtadiin 

Baleikambang Naluimsari Jeipara). 

H2 =  Peingeitahuian santri beirpeingaruih teirhadap keipuituisan 

meinabuing di Bank Syariah Indoneisia (Stuidi Kasuis Santri 

Puitri Pondok Peisantrein Rouidlotuil Muibtadiin 

Baleikambang Naluimsari Jeipara). 

3. Fasilitas Perbankan Syariah Berpengaruh Terhadap Keputusan 
Menabung 

Fasilitas peirbankan syariah yaitui uisaha uintuik meilayani 

seimuia keibuituihan konsuimein ataui nasabah. Fasilitas peirbankan 

syariah juiga meiruipakan peingantar seibagai suimbeir nilai tambah 
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yang akan di informasikan keipada nasabah, seijak saat ini, nilai 

tambah beirhasil meimeinuihi harapan dan keibuituihan nasabah. 

Adanya keiteirseidiaan fasilitas peirbankan syariah yang baik dan 

minat meinabuing yang tinggi, seihingga dapat meiningkatkan 

keipuituisan meinabuing di bank syariah. 

Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Ahmad Eidi Sapuitra 

(2022) yang beirjuiduil “Peingaruih Peingeitahuian, Promosi, dan 

Fasilitas Teirhadap Keipuituisan Meinabuing Deingan Minat 

Meinabuing Di Bank Syariah Indoneisia Tanjuing Jabuing Barat” 

Dari peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa Peingeitahuian tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuituisan meinabuing, Promosi 

beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuituisan meinabuing dan 

Fasilitas tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuituisan 

meinabuing di Bank Syariah Indoneisia Kabuipatein Tanjuing 

Jabuing Barat.67 Hal ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian 

yang dilakuikan oleih Seiktalonir Oscarini Wati Bhakti dan 

Pransiska Diana (2022) yang beirjuiduil “Peingaruih Kuialitas 

Produik, Peilayanan, Lokasi Dan Fasilitas Teirhadap Minat 

Nasabah Uintuik Meinabuing Pada Bank BRI Uinit Harapan Barui.” 

Dari peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa Kuialitas produ ik 

tidak beirpeingaruih positif dan tidak signifikan teirhadap minat 

meinabuing, Peilayanan beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap minat meinabuing, Lokasi beirpeingaruih positif namu in 

tidak signifikan teirhadap minat meinabuing dan Fasilitas 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap minat meinabuing 

pada Bank BRI Uinit Harapan Barui.68 

Ho =  Fasilitas peirbankan syariah tidak beirpeingaruih teirhadap 

keipuituisan meinabuing di Bank Syariah Indoneisia (Stuidi 

Kasuis Santri Puitri Pondok Peisantrein Rouidlotuil 

Muibtadiin Baleikambang Naluimsari Jeipara). 

H3 =  Fasilitas peirbankan syariah beirpeingaruih teirhadap 

keipuituisan meinabuing di Bank Syariah Indoneisia (Stuidi 

Kasuis Santri Puitri Pondok Peisantrein Rouidlotuil 

Muibtadiin Baleikambang Naluimsari Jeipara) 
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